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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Se$bagai upaya dalam me$ningkatkan pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa, se$suai 

Pe$rme$ndagri Nomor 20 Tahun 2018 te$ntang pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa, maka saat 

ini dise$tiap de$sa se$luruh Indone$sia te$lah me$ne$rapkan siste$m yang te$rkompute$risasi 

untuk me$ndukung pe$nge$lolaan ke$uangan dari me$nyusun laporan hingga tahap 

pe$laporan de$ngan me$nggunakan aplikasi SISKE$UDE$S (Siste$m Ke$uangan De$sa). 

Aplikasi siste$m ke$uangan de$sa me$rupakan se$buah pe$rangkat yang digunakan 

pe$me$rintah de$sa untuk me$ngawasi dana de$sa, mulai dari prose$s pe$nyusunan, 

pe$nganggaran, dan pe$mbukuan. 

 Aplikasi ini dibuat ole$h Badan Pe$ngawas Ke$uangan dan Pe$mbangunan 

(BPKP) de$ngan tujuan untuk me$mbuat laporan pe$rtanggungjawaban ke$uangan 

de$sa se$cara e$fe$ktif (Suryaningsih & Adiputra, 2020). Se$dangkan me$nurut 

Rawambaku e$t al. (2024) tujuan pe$ne$rapan aplikasi siste$m ke$uangan de$sa untuk 

me$ningkatkan e$fe$sie$nsi, transparansi dan akuntabilitas dalam me$nge$lola ke$uangan 

de$sa di se$luruh Indone$sia. Pe$ne$rapan aplikasi SISKE$UDE$S ini sudah dilaksanakan 

dise$luruh de$sa di Provinsi Bali, te$rmasuk salah satunya di Kabupate$n Bule$le$ng. 

Be$rikut me$rupakan pe$ne$rapan aplikasi siste$m ke$uangan ke$uangan de$sa 

(SISKE$UDE$S) di Kabupate$n Bule$le$ng yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabe$l 1. 1 Pe$nggunaan SISKE$UDE$S di Kabupate$n Bule$le$ng 

Sumbe$r: Laporan Kine$rja Pe$rwakilan BPKP Provinsi Bali 2023 

No. Kabupate$n Jumlah De$sa 

Jumlah 

Pe$ngguna 

 Siske$ude$s 

1 Ke$camatan Banjar 17 17 

2 Ke$camatan Bule$le$ng 12 12 

3 Kecamatan Busungbiu 15 15 

4 Ke$camatan Ge$rokgak 14 14 

5 Ke$camatan Kubutambahan 13 13 

6 Ke$camatan Sawan 14 14 

7 Ke$camatan Se$ririt 20 20 

8 Ke$camatan Sukasada 14 14 

9 Ke$camatan Te$jakula 10 20  
Total 129 129 
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Be$rdasarkan pada we$bsite$ re$smi Pe$rwakilan BPKP Provinsi Bali te$rdapat 

se$banyak 129 de$sa yang te$lah me$ne$rapkan pe$nggunaan aplikasi SISKE$UDE$S di 

Kabupate$n Bule$le$ng. Hal te$rse$but me$nunjukkan bahwa adanya upaya yang 

signifikan dari pe$me$rintah dae$rah Kabupate$n Bule$le$ng untuk me$ningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa. Ke$camatan 

Busungbiu se$bagai salah satu ke$camatan di Kabupate$n Bule$le$ng yang te$lah 

me$ne$rapkan SISKE$UDE$S se$cara se$re$ntak, namun me$nurut informasi dari Dinas 

Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa (PMD) Kabupate$n Bule$le$ng, pe$ngaduan 

pe$rmasalahan umum yang te$rjadi di Kabupate$n Bule$le$ng te$rhadap pe$ne$rapan 

aplikasi SISKE$UDE$S yakni pe$rmasalahan yang se$ring te$rjadi diakibatkan kare$na 

te$rjadi ke$salahan pada saat pe$nginputan ole$h use$r atau Pe$rangkat De$sa. 

Se$banding de$ngan hal te$rse$but, be$rdasarkan obse$rvasi awal dan wawancara 

yang te$lah dilakukan di be$be$rapa de$sa di Ke$camatan Busungbiu bahwa te$rdapat 

be$be$rapa de$sa se$pe$rti De$sa Busungbiu, De$sa Ke$dis, De$sa Te$laga dan De$sa 

Be$ngke$l  yang be$lum optimal dalam pe$nggunaan SISKE$UDE$S yang dise$babkan: 

pe$rtama, kurangnya sumbe$r daya manusia, se$pe$rti wawancara awal be$rsama Ibu 

Anggarawati, Kaur Ke$uangan De$sa Busungbiu, dike$tahui bahwa be$liau se$cara 

langsung me$ngope$rasikan SISKE$UDE$S untuk me$nge$lola se$luruh ke$uangan de$sa. 

Pe$rnyataan te$rse$but me$miliki ke$samaaan de$ngan Kaur ke$uangan dari De$sa Ke$dis 

dan Kaur ke$uangan dari De$sa Te$laga juga me$nyatakan hal yang sama. Me$rangkap 

jabatan se$bagai Kaur Ke$uangan dan se$kaligus ope$rator SISKE$UDE$S adalah 

fe$nome$na yang cukup umum dite$mukan, hal te$rse$but te$rjadi kare$na ke$te$rbasan 

Sumbe$r Daya Manusia yang me$nye$babkan pe$nge$mbangan yang me$njadi ope$rator 

siste$m tidak me$ngkhusus.  

Ke$mudian pe$nye$bab yang ke$dua, dike$tahui bahwa pe$nggunaan SISKE$UDE$S 

pada be$be$rapa de$sa di Ke$camatan Busungbiu me$ngalami ke$ndala pada 

pe$ngaplikasiannya. Ke$ndala te$rse$but te$rjadi kare$na dua hal yaitu ke$salahan 

manusia (human e$rorr) dan ke$salahan siste$mnya. Apabila ke$salahan dari pusat atau 

siste$mnya se$pe$rti ke$jadian yang dialami Kaur Ke$uangan di De$sa Busungbiu yakni 

Ibu Anggarawati yang me$nyatakan bahwa saat pe$nginputan SILPA (Sisa Le$bih 

Pe$rhitungan Anggaran) saat masih di draft laporan tidak ada ke$salahan, namun saat 

di posting ke$ siste$m, hasil SILPA di laporan be$rtambah dan tidak se$suai nominal 
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awal saat pe$nginputan. Hal te$rse$but me$njadi salah satu ke$salahan dari siste$m dan 

pe$rlu dilaporkan ke$ pusat pe$nanggungjawab siste$m ini yaitu Dinas Pe$mbe$rdayaan 

Masyarakat dan De$sa se$bagai pusat informasi te$rse$but.  

Ke$ndala ole$h manusianya (human e$rorr) se$lanjutnya kare$na kurangnya 

ke$siapan ole$h ope$rator SISKE$UDE$S. Ke$sulitan saat be$radaptasi pada re$gulasi yang 

se$ring be$rubah dalam pe$nggunaan aplikasi untuk pe$nginputan data pe$laporan 

te$rse$but. Fe$nome$na yang sama juga te$rjadi di te$mpat yang be$rbe$da ole$h pe$ne$litian 

Puspitane$ngpansri e$t al. (2019) pada lokasi pe$ne$litian di De$sa Sawahan Ke$camatan 

Watulimo Kabupate$n Tre$nggale$k. Pe$rubahan siste$m yang te$rus te$rjadi me$mbuat 

ope$rator siste$m me$mbutuhkan waktu yang banyak untuk be$radaptasi, dise$rtai 

tanggungjawab pe$nginputan laporan ke$uangan yang harus dike$rjakan. Pe$rubahan 

re$gulasi te$rse$but dibuktikan be$rdasarkan Pe$rme$ndagri Nomor 113 Tahun 2014, 

te$lah dipe$rbarui me$njadi ve$rsi 2.0 pada April 2018 untuk me$nye$suaikan de$ngan 

Pe$rme$ndagri Nomor 20 Tahun 2018. Pe$mbaruan ini dilakukan me$nyusul 

dite$rbitkannya pe$raturan baru yang me$nggantikan Pe$rme$ndagri Nomor 113 Tahun 

2014. Ve$rsi te$rbaru Siske$ude$s ini, de$ngan rilis te$rakhir ve$rsi 2.0, kini me$njadi acuan 

dalam pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa. 

Ke$tiga, be$be$rapa ke$ndala te$knis te$rjadi lainya se$pe$rti prose$s pe$nggunaan 

aplikasi kare$na kurang stabilnya jaringan inte$rne$t dan ke$gagalan dalam prose$s 

upload ke$ siste$m kare$na e$rorr syste$m. Se$hingga hal te$rse$but dapat me$nghambat 

dan me$mpe$rlambat pe$ke$rjaan ope$rator dalam prose$s pe$nginputan data ke$uangan 

kare$na siste$m ini be$rsifat online$ yang pe$rlu ke$stabilan jaringan inte$rne$t dan 

siste$mnya. 

Dalam pe$ne$rapan te$knologi informasi, salah satu faktor yang be$rpe$ran dalam 

ke$gagalan atau ke$be$rhasilan dalam pe$ngimple$me$ntasian te$knologi informasi yaitu 

pe$rse$psi individu pada suatu organisasi. Pe$rse$psi se$tiap orang be$rbe$da dalam 

pe$nggunaan te$knologi. Pe$ne$rimaan te$knologi dari pe$rse$psi individu  te$rdapat pada 

faktor utama dalam mode$l TAM (Te$chnology Acce$ptance$ Mode$l)  yaitu pe$rse$psi 

pe$ngguna te$rhadap ke$gunaan (pe$rce$ive$d use$fulne$ss) dan ke$mudahan pe$nggunaan 

(pe$rce$ive$d e$ase$ of use$) te$rhadap pe$nggunaan siste$m ke$uangan de$sa yang sangat 

me$mpe$ngaruhi tingkat pe$ne$rimaan dan pe$manfaatan siste$m ini. Mode$l TAM ini 

digunakan se$bagai upaya me$ndorong ke$mampuan me$nggunakan te$knologi, kare$na 
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TAM me$nje$laskan hubungan ke$yakinan (manfaat pe$nggunaan siste$m informasi dan 

ke$mudahan pe$nggunaannya) te$rhadap pe$nggunaan aktual suatu siste$m informasi 

(Pratiwi & Pravasanti, 2020). 

Pe$ne$litian se$be$lumnya me$nge$nai pe$ne$rapan SISKE$UDE$S de$ngan 

pe$nde$ke$tan TAM te$lah me$nghasilkan te$muan yang be$ragam yaitu me$nurut 

pe$ne$litian dari Rahmayu & Siantono (2023) hasilnya Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ 

(Pe$rse$psi Ke$mudahan) be$rpe$ngaruh te$rhadap Siste$m Ke$uangan De$sa 

(SISKE$UDE$S), dan me$nurut pe$ne$litian dari  Pare$la & Rafian (2019)  yaitu hasilnya 

Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ (Pe$rse$psi Ke$mudahan) me$miliki pe$ngaruh positif te$rhadap 

pe$nggunaan siste$m ke$uangan de$sa. Namun, me$nurut pe$ne$litian dari Pratiwi & 

Pravasanti (2020), dan pe$ne$litian dari Pratiwi (2020) hasilnya yaitu ke$mudahaan 

pe$nggunaan yang dirasakan (Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$) tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$nggunaan SISKE$UDE$S, tidak hanya itu, pe$ne$litian dari Se$ni e$t al. (2020) hasil 

pe$ne$litiannya bahwa ke$mudahaan pe$nggunaan yang dirasakan (Pe$rce$ive$d E$ase$ of 

Use$) me$miliki pe$ngaruh ne$gatif te$rhadap pe$nggunaan SISKE$UDE$S. Pe$rbe$daan 

te$muan ini ke$mungkinan dise$babkan ole$h pe$rbe$daan dalam kine$rja ke$uangan de$sa, 

me$tode$ pe$ngukuran, dan karakte$ristik de$sa yang dite$liti. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan di atas, pe$ne$liti te$rtarik untuk me$ne$liti te$rkait 

pe$ne$rapan Siste$m Ke$uangan De$sa (SISKE$UDE$S) de$ngan dua faktor utama dari 

TAM yaitu pe$rse$psi ke$gunaan dan pe$rse$psi ke$mudahan de$ngan pe$ne$litian 

te$rdahulu yang me$njadi acuan dari pe$ne$litian ini yaitu pe$ne$litian dari Pratiwi & 

Pravasanti (2020) de$ngan judul "Analysis of SISKE$UDE$S (Village$ Financial 

Syste$m) With TAM Approach (Te$chnology Acce$ptance$ Mode$l)" de$ngan ke$samaan 

variabe$l pe$ne$litian de$ngan mode$l TAM yang digunakan, namun pe$ne$litian ini 

me$miliki ke$baruan pada te$mpat yang dite$liti. Te$mpat pe$ne$litian ini pada Se$luruh 

De$sa di Ke$camatan Busungbiu. Disimpulkan bahwa pe$ne$litian te$rkait faktor utama 

TAM yaitu pe$rse$psi ke$gunaan dan ke$mudahan pe$nggunaan Siste$m Ke$uangan De$sa 

me$njadi isu yang re$le$van kare$na pe$rke$mbangan te$knologi saat ini. Maka dari itu, 

pe$ne$litian ini be$rjudul "Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease Of 

Use Terhadap Penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) Pada Seluruh 

Desa Di Kecamatan Busungbiu" de$ngan tujuan pe$ne$litian adalah untuk 
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me$nge$tahui pe$ngaruh pe$nggunaan SISKE$UDE$S be$rdasarkan ke$gunaan dan 

ke$mudahan siste$m.  

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, adapun ide$ntifikasi masalah yang 

muncul yaitu se$bagai be$rikut. 

1. Ke$salahan dalam input data pada siste$m ole$h ope$rator SISKE$UDE$S (human 

e$rorr) dan kurangnya ke$siapan dalam pe$nggunaan te$knologi dalam pe$nginputan 

data pe$laporan de$ngan me$nggunakan SISKE$UDE$S, kare$na re$gulasi se$ring 

be$rubah dan aplikasi te$rse$but se$ring update$ ve$rsi te$rbaru jadi harus be$radaptasi 

se$cara me$ne$rus. 

2. Te$rjadi ke$ndala te$knis se$pe$rti prose$s pe$nggunaan aplikasi kare$na kurang 

stabilnya jaringan inte$rne$t dan ke$gagalan dalam prose$s upload ke$ siste$m. 

3. Adanya ke$se$njangan dari pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya (re$se$arch gap) 

te$ntang Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ (Pe$rse$psi Ke$mudahan) te$rhadap Siste$m 

Ke$uangan De$sa (SISKE$UDE$S) yang me$nunjukkan inkonsiste$n hasil pe$ne$litian. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada pe$ne$litian ini, pe$nulis me$mfokuskan pe$ne$litian pada dua faktor utama 

dalam pe$nde$katan mode$l TAM (Te$chnology Acce$ptance$ Mode$l) yaitu Pe$ngaruh 

Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss Dan Pe$rce$ive$d E$ase$ Of Use$ Te$rhadap Pe$ne$rapan Siste$m 

Ke$uangan De$sa (SISKE$UDE$S) pada se$luruh De$sa di Ke$camatan Busungbiu 

Kabupate$n Bule$le$ng. Pe$ne$litian ini hanya se$batas ingin me$nge$tahui bagaimana 

pe$ngaruh pe$nggunaan SISKE$UDE$S be$rdasarkan ke$gunaan dan ke$mudahan siste$m 

de$ngan subje$k pe$ne$litian yaitu pe$rangkat de$sa. 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Be$rdasarkan pe$maparan latar be$lakang te$rse$but, de$ngan de$mikian be$be$rapa 

hal yang pe$rlu digunakan se$bagai pokok pe$rsoalan dalam pe$ne$litian ini se$bagai 

be$rikut: 

1. Apakah Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss (pe$rse$psi ke$gunaan) be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan se$cara parsial te$rhadap pe$ne$rapan Siste$m Ke$uangan De$sa? 
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2. Apakah Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ (ke$mudahan pe$nggunaan) be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan se$cara parsial te$rhadap pe$ne$rapan Siste$m Ke$uangan De$sa? 

3. Apakah Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss dan Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ be$rpe$ngaruh 

signifikan se$cara simultan te$rhadap Pe$ne$rapan Siste$m Ke$uangan De$sa? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan dari rumusan masalah te$rse$but, adapun tujuan dari pe$ne$litian ini 

se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui apakah Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan se$cara parsial te$rhadap pe$ne$rapan Siste$m Ke$uangan De$sa. 

2. Untuk me$nge$tahui apakah Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap pe$ne$rapan Siste$m Ke$uangan De$sa. 

3. Untuk me$nge$tahui apakah Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss dan Pe$rce$ive$d E$ase$ of Use$ 

be$rpe$ngaruh signifikan se$cara simultan te$rhadap Pe$ne$rapan Siste$m Ke$uangan 

De$sa. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Be$rikut be$be$rapa manfaat dari te$muan pe$ne$litian ini, yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat Te$oritis: 

`  De$ngan adanya pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$nyalurkan kontribusi 

te$rhadap pe$nge$mbangan te$ori-te$ori yang te$rkait de$ngan mode$l TAM dalam 

pe$ne$rapan SISKE$UDE$S, se$hingga me$mpe$rkaya pe$nge$tahuan me$nge$nai 

pe$ne$rapan te$knologi informasi de$ngan siste$m ke$uangan dan pe$nge$tahuan 

akuntansi khususnya di ruang lingkup aparatur de$sa di Ke$camatan Busungbiu. 

2. Manfaat Praktis: 

1) Bagi Mahasiswa 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mpe$rluas pe$mahaman te$ntang 

bagaimana pe$nde$katan mode$l TAM yaitu Pe$rce$ive$d Use$fulne$ss Dan 

Pe$rce$ive$d E$ase$ Of Use$ te$rhadap Pe$ne$rapan Siste$m Ke$uangan De$sa 

(SISKE$UDE$S), se$rta dapat me$mbe$rikan wawasan yang be$rkaitan de$ngan 

te$ori ini untuk dite$rapkan dalam bangku pe$rkuliahan. 

2) Bagi Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha 
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Dilaksanakannya pe$ne$litian ini agar dapat dijadikan pe$doman ole$h pihak 

le$mbaga apabila me$mbutuhkan informasi te$rkait pe$ne$litian ini te$rkhusus 

me$laksanakan pe$ne$litian se$rupa bagi pe$ne$liti se$lanjutnya yang be$rkaitan 

de$ngan pe$ne$rapan topik pe$ne$litian ini. 

 

3) Bagi Aparat De$sa di Ke$camatan Busungbiu 

Pe$ne$litian ini dapat dijadikan bahan e$valuasi agar ke$de$pannya dapat 

me$laksanakan pe$ningkatan dan pe$rbaikan dalam pe$ne$rapan siste$m ke$uangan 

de$sa me$njadi le$bih e$fe$ktif. 

4) Bagi Dinas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa (PMD) 

 De$ngan pe$ne$litian ini dapat me$njadi masukan be$rharga bagi 

pe$nge$mbang dan pe$nge$lola SISKE$UDE$S di tingkat pusat maupun dae$rah. 

Jika ada fitur yang dirasa kurang be$rmanfaat atau sulit digunakan, DPMD 

dapat me$nyampaikannya se$bagai umpan balik untuk pe$nye$mpurnaan siste$m, 

me$mastikan SISKE$UDE$S te$rus re$le$van dan use$r-frie$ndly. 

  


